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Abstract : The learning process requires an appropriate learning strategy so that students feel interested and
motivated to learn. Ecosystem learning for SMA Negeri 1 Cikarang Pusat students by inviting them to explore
the environment to be used as students as a learning tool for active learning in inquiry. The purpose of this
research is to improve student learning outcomes in biology subjects by using inquiry learning strategies. This
research was conducted at SMA Negeri 1 Cikarang Pusat for 2 meetings. This study used a pre-experimental
design method, with a one group pretest-posttest design. The population taken in this study was students of class
X SMA Negeri 1 Cikarang Pusat. The sample used is one class, namely X6. Based on the results of data
analysis, the average pretest result was 62.62 while the posttest was 80.87. Then from the results of data
analysis, the value of t count is 76.53, the result is greater than t table 2.70, so t count > t table is significant
(significantly different). Based on the results of data analysis, it can be concluded that using inquiry learning
strategies can improve student learning outcomes.
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Abstrak : Proses pembelajaran diperlukan suatu strategi pembelajaran yang tepat agar siswa merasa tertarik
dan termotivasi untuk belajar. Pembelajaran ekosistem pada siswa-siswi SMA Negeri 1 Cikarang Pusat dengan
mengajak untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungan untuk dijadikan siswa sebagai sarana belajar untuk
belajar aktif dalam berinkuiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatakan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran biologi dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
1 Cikarang Pusat selama 2 kali pertemuan. Penelitian ini menggunakan metode pre-exsperimental design,
dengan desain one group pretes-postes design. Populasi yang diambil dalam penelitian ini siswa kelas X SMA
Negeri 1 Cikarang Pusat. Sampel yang digunakan satu kelas yaitu X6. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh hasil pretest rata-rata 62,62 sedangkan posttest 80,87. Kemudian dari hasil analisis data nilai t hipne
76,53 yang hasil nya lebih besar dari t y, 2,70 maka t hitung > t tabel signifikan (berbeda nyata). Dilihat
berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan strategi pembelajaran inquiri
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan sebagai salah satu
mata pelajaran di sekolah yang diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan nasional yang
ada. Biologi merupakan wahana untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan sikap
serta bertanggung jawab kepada lingkungan. Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan
memahami alam dan makhluk hidup secara sistematis sehingga pembelajaran biologi bukan
hanya penguasaan kumpulan-kumpulan fakta tetapi juga proses penemuan. Selain itu biologi
merupakan salah satu pendidikan dan langkah awal bagi seorang anak mengenal dan
memahami konsep-konsep tentang alam untuk membangun keahlian dan kemampuan
berpikirnya agar dapat berperan aktif menerapkan ilmunya dalam dunia teknologi. Untuk
merealisasikan hal tersebut maka harus terjadi peningkatan mutu pendidikan dalam
pembelajaran biologi dan sains. Namun pada kenyataan yang ada dalam pendidikan sains
atau biologi belum adanya peningkatan mutu pendidikan. Masalah-masalah pembelajaran
sains atau biologi diantaranya adalah: pengajaran sains hanya mencurahkan pengetahuan
(tidak berdasarkan praktek). Dalam hal ini, fakta, konsep dan prinsip sains lebih banyak
dicurahkan melalui ceramah. Variasi kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat sedikit. Pada
saat ini, guru hanya mengajar dengan ceramah dikombinasi dengan media dan siswa tidak
terlibat aktif dalam pembelajaran.

Konsep ekosistem dipilih merupakan salah satu pokok bahasan mata pelajaran biologi
yang diberikan pada siswa SMA kelas X semester 2, dimana pokok bahasan ini menjelaskan
tentang hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan yang lain nya. Saling
berinteraksi dengan adanya faktor boitik dan abiotik, produsen, konsumen, dekomposer,
detrivitor, dan seterusnya. Pada dasarnya pokok bahasan ini mudah sehingga kebanyakan dari
siswa menganggap remeh. Akibatnya konsep yang diterima siswa salah dan berdampak pada
hasil belajar yang kurang maksimal. Siswa akan lebih aktif bila dalam proses belajar
mengajar turun langsung ke dalam lingkungan sekitar sekolah. Sehingga hasil dari
pembelajaran pada konsep ekosistem akan lebih baik dari pada dilakukan di dalam kelas.
Dalam hal ini pembelajaran di kelas dengan metode ceramah hanya mengenal teori-teori saja
yang ada dalam buku tanpa adanya pengamatan nyata dari alam sekitarnya, akan membuat
siswa bosan dan menjadikan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan
metode dan strategi pembelajaran yang monoton menjadikan siswa kurang termotivasi dalam

mengikuti proses pembelajaran. Maka untuk mengatasi kelemahan tersebut peneliti
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menggunakan strategi pembelajaran inkuiri.

Strategi pembelajaran ikuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses belajar itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. Peneliti pada penelitiannya akan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri yang dimana siswa dilibatkan langsung dengan
mengadakan pengamatan di lingkungan sekolah sekitar untuk memperkuat materi yang telah
disampaikan di kelas secara teori pada konsep ekosistem. Rendahnya penguasaan materi
ekosistem pada umumnya tidak diikuti perilaku pembuktian maupun penemuan dari anak itu
sendiri. Timbulnya kesalahan konsep terjadi karena adanya teori tanpa dipraktekkan dalam
pengamatan. Atas dasar latar belakang masalah itulah maka penulis merasa tertarik untuk
meneliti masalah tersebut dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Biologi Melalui Strategi Pembelajaran Inquiri Dalam Konsep Ekosistem™.

METODE

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-exsperimental
design. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata
dipengaruhi oleh variabel independen. Desain penelitian yang digunakan adalah desain one
group pretes-postes design.

Populasi sebagai sasaran penting utama merupakan komponen yang sangat memegang
peran penting karena tanpa adanya populasi suatu penelitian akan sulit dilakukan. Dalam
penelitian ini, yang menjadi populasi adalah siswa SMAN 1 Cikarang Pusat kelas X.

Dalam penelitian ini mengunakan sampel 1 kelas yang yang diambil dengan cara
purposive sampling (sampel pertimbangan) dengan mempertimbangkan kriteria berdasarkan
nilai rata rata hasil belajar yang diperoleh melalui test pada pelajaran biologi yang sudah

diajarkan. Sampel di tulis yang berada pada posisi median.

PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Test adalah alat untuk mengukur hasil belajar siswa yang menunjukan seberapa
jauh siswa telah menguasai pengetahuan atau prestasi akademis (Cartono, 2010 :45).

Dalam penelitian ini pengetahuan yang diukur adalah ranah kognitif C1 dan C2,
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Pemilihan ranah kognitif didasari pada standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada

siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan maupun tulisan atau dalam

bentuk perbuatan. Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil

belajar siswa, terutama hasil belajar ranah kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan

pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran (Cartono, 2010 :49).

1.

Hasil Analisis Instrumen

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berupa tes objektif. Instrumen
ini telah diuji coba pada kelas yang berbeda dengan kelas perlakuan. Kelas yang
diberi uji coba instrumen sudah mendapatkan materi tentang pokok bahasan konsep
ekosistem. Setelah peneliti melakukan analisis butir soal sebanyak 40 soal berupa
pilithan ganda dari hasil uji coba dapat disimpulkan bahwa masing-masing soal
memiliki daya pembeda, validitas dan indeks kesukaran yang baik, sedang, cukup,
dan rendah. Sehingga hanya 25 soal saja yang dapat digunakan. Jumlah soal tersebut
dapat digunakan secara langsung yang masing-masing soal disesuaikan dengan
indikatornya. Sehingga setiap indikator mewakili dengan jumlah soal yang merata.
Dapat dilihat pada bagian lampiran.
Hasil Analisis Penelitian

Tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu, pretest dan
posttest. Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan pembelajaran dan posttest
setelah dilakukan perlakuan pembelajaran. Berdasarkan nilai pretest dan posttest,
dilakukan analisis statistik untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa.
Rekapitulasi data hasil belajar ranah kognitif siswa dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 : HASIL BELAJAR SISWA RANAH KOGNITIF

Test

Xideal Xmin Xmax X Indeks Gain | Katagori

Pretest

100 32 87 62,62 0,52 Sedang

Posttest

100 64 98 80,87
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Berdasarkan Tabel 4.1 rekapitulasi hasil belajar belajar ranah kognitif diatas
terlihat jelas perbedaan rentang nilai antara pretest dan posttest, baik dilihat dari nilai
minimal, dan maximal maupun rata-rata nilai. Membuktikan bahwa hasil belajar

siswa pada ranah kognitif mengalami peningkatan.
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Gambar 4.1 :DIAGRAM NILAI MINIMAL, NILAI MAKSIMAL,
DAN RATA-RATA PRETEST DAN POSTTEST

Hasil perhitungan pada Tabel 4.1 menunjukan kriteria peningkatan hasil
belajar siswa berdasarkan nilai gain 0,52 dengan katagori sedang, artinya strategi
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain dilakukan
perhitungan untuk melihat peningkatan hasil belajar melalui indeks gain, dilakukan
juga analisis statistik yang digunakan antara lain uji normalitas dengan
menggunakan Chi-kuadrat (X), uji homogenitas menggunakan varians atau uji F,
pengujian hipotesis menggunakan uji t (data ada pada lampiran). Data hasil tes
terhadap pengolahan data nilai pretest dan posttest tercantum pada Tabel 4.2

Data yang diperoleh pada Tabel 4.3 selanjutnya diolah untuk mengetahui
distribusi normalitas, homogenitas dan uji hipotesis.

Tabel 4.2 : ANALISIS TERHADAP TES AWAL DAN TES AKHIR

Uji statistik Pretest Posttest
N 41 41

Nilai Min 32 64
Nilai Max 87 98

X 62,62 80,87
SD 11,29 8,55

Tabel 4.3 : U NORMALITAS

Uji statistik Pretest Posttest

X2 Hitung 7,54 3,38

X2 Tabel 13,3 13,3

Kesimpulan Data berdistribusi normal | Data berdistribusi normal
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Tabel 4.4 : HOMOGENITAS

Uji statistik Hasil

F Hitung 1,74

F Tabel 2,11

Kesimpulan Variasi Pretest dan Posttest Homogen

Tabel 4.5 : UJI HIPOTESIS

Uji statistik Hasil

t Hitung 76,53

t Tabel 2,70

Kesimpulan Signifikan (berbeda nyata) antara Pretest dan Posttest. Hipotesis Tolak Hy

Dari data Tabel diatas dapat dilihat data pretest dan posttest didapatkan dari
sampel yang berjumlah 41, nilai rata-rata pretest adalah 62,62 dengan nilai tertinggi
84 dan nilai terendah 32. sedangkan posttest rata-rata nilai posttest sebesar 80,87
dengan nilai tertinggi sebesar 96 dan nilai terkecil sebesar 64. Dengan standar
deviasi pretest 11,29 dan standar deviasi posttest 8,55. Maka pada pengujian
normalitas yaitu untuk mengetahui distribusi data diperoleh hasil X* hitung Pretest
sebesar 7,54 dan X2 ning POSttest sebesar 3,38 dengan nilai X? tabel sebesar 13,3
maka X* hitng < X? tabel (thitung lebih kecil dari pada X* tabel). Maka pada
pretest dan posttest diketahui signifikan data tersebut berdistribusi normal. Pengujian
selanjutnya adalah pengujian homogenitas dengan nilai F pitung sebesar 1,75 dan nilai
F tabel 2,11 signifikan variasi hal ini menunjukan data pretest dan posstest homogen.
Untuk pengujian hipotesis karena terdapat dua data yaitu data pretest dan posttest
maka digunakan pengujian hipotesis komparatif yang berarti menguji parameter
populasi yang berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang juga
perbandingan (Sugiono, 2009 : 117). Dengan hasil perhitungan statistik diperoleh
nilai t hitung sebesar 76,53 dan nilai t tabel sebesar 2,70 maka t hitung > t tabel
signifikan (berbeda nyata). Tolak H, Jadi terdapat perbedaan secara signifikan nilai
sebelum diberikan perlakuan (strategi pembelajaran inkuiri) dengan setelah
diberikan perlakuan (strategi pembelajaran inkuiri). Setelah diberikan perlakuan
terdapat peningkatan hasil belajar siswa.

B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai peningkatan hasil belajar siswa
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pada mata pelajaran biologi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Cikarang Pusat kabupaten
Bekasi, populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X dengan sempel kelasa Xo6.
Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Penelitaian yang dilakukan yaitu 2
kali pertemuan yaitu pada tanggal 29 mei dan 5 juni 2012. Setelah dilakukan penelitian,
hasil data dianalisis dengan analisis data statistik. Penghitungan data yang pertama
adalah menghitung indeks gain adalah untuk mengetahui katagori peningkatan
penguasaan konsep siswa, dengan indeks gain 0,52 pembelajaran dikatagorikan berada
pada posisi sedang. Peningkatan hasil belajar siswa dalam konsep ekosistem selaian
dianalisis dengan menggunakan indeks gain, juga dilakukan dengan pengujian hipotesis.
Dalam proses pengujian ini harus melalui serangkaian pengujian terlebih dahulu seperti
pengujian normalitas untuk mengetahui normalnya distribusi data dimana nilai thitung <
X2 avel maka distribusi tersebut normal. Pengujian homogenitas untuk mengetahui bahwa
nilai pretest dan posttest yang telah diujikan ini signifikan bersifat homogen dimana nilai
F hiwng < F abel maka data tersebut signifikan homogen. Setelah itu pengujian hipotesis,
pengujian hipotesis itu sendiri dilakukan dengan pengujian hipotesis komparatif dua
sempel, dalam pengujian hipotesis komperatif dua sempel itu sendiri terdapat berbagai
teknik statistik, dimana yang akan digunakan tergantung pada bentuk komparasi dan
macam data. Pada penelitian ini digunakan uji dua pihak dengan sempel berkolerasi dan
statistik parametrik yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata sempel
yang beda nilai rata-rata berpasangan (paired observation) dengan data yang berbentuk
interval adalah menggunakan t-test dimana bila t hitung > t tabel maka signifikan
(berbeda nyata) tolak Ho. Berdasarkan hasil perhitungan data analisis menggunakan uji t
bahwa didapat nilai t hitung > t tabel maka penelitian signifikan (berbeda nyata) antara
nilai pretest dan posttest yaitu Dengan hasil perhitungan statistik diperoleh nilai t hitung
sebesar 76,53 dan nilai t tabel sebesar 2,70 maka t hitung > t tabel signifikan (berbeda
nyata). Tolak H, Jadi terdapat perbedaan secara signifikan nilai sebelum diberikan
perlakuan (strategi pembelajaran inkuiri) dengan setelah diberikan perlakuan (strategi
pembelajaran inkuiri). Setelah diberikan perlakuan terdapat peningkatan hasil belajar
siswa.

Pembelajaran yang diberikan dalam penelitian ini bukanlah satu-satunya
pembelajaran yang dapat membantu dalam meningkatkan hasil belajar, karena setiap

strategi pembelajaran ataupun metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan,
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bukan saja terhadap tujuan tertentu tetapi juga terhadap situasi tertentu, dalam hal ini
pada proses kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa. Namun yang terpenting
bagi seorang guru, strategi pembelajaran apapun yang digunakan harus jelas dahulu
tujuan belajar yang akan dicapai, serta bahan yang akan diajarkan. Namun peneliti sadar
bahwa prestasi belajar siswa ini tidak hanya ditentukan oleh strategi pembelajaran yang
dibawakan oleh guru, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya, mungkin karena
kurangnya waktu pembelajaran, atau masih kurang maksimalnya guru dalam
pembelajaran, menyebabkan peningkatan dalam hasil belajar pada indeks gain katagori
sedang. Dengan melihat semua pertimbangan diatas baik kurang maksimalnya guru
dalam penyampaian atau kesiapan siswa yang kurang dalam pembelajaran semua bisa
saja terjadi. Hambatan-hambatan dalam proses pembelajaran bisa saja terjadi meskipun
demikian, dapat disimpulkan dari hasil penelitian data akhir di atas pretes dan posttest
berbeda secara signifikan. Hal ini menunjukan bahwa strategi pembelajran inkuiri dapat

meningkatan hasil belajar siswa.

PENUTUP

A.

146

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dalam konsep
ekosistem dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapt dibuktikan dari hasil
pengolahan data pretest dan posttest yang menunjukan terdapat perbedaan dengan niali
rata-rata pretest 62,62 dan posttest 80,87. Sedangkan pada pengujian hipotesis dengan
hasil perhitungan statistik diperoleh nilai t hitung sebesar 76,53 dan nilai t tabel sebesar
2,70 maka t hitung > t tabel signifikan (berbeda nyata). Tolak Ho. Jadi terdapat
perbedaan secara signifikan nilai sebelum diberikan perlakuan (strategi pembelajaran
inkuiri) dengan setelah diberikan perlakuan (strategi pembelajaran inkuiri). Maka
terdapat peningkatan hasil belajar siswa.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang ingin
disampaikannoleh peneliti, di antaranya :
1. Perlu perencanaan dan persiapan yang matang dalam menggunakan strategi

pembelajaran agar hasil belajar lebih baik.
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2. Perencanaan dalam menentukan alokasi waktu hendaknya diperhatikan dan
dipertimbangkan dengan seksama agar penelitian dapat dilakukan sebagaimana
mestinya.

3. Para guru hendaknya dapat menciptakan situasi belajar mengajar di kelas yang lebih
menekankan cara belajar siswa aktif juga kreatif dengan bimbingan baik secara
langsung maupun tidak langsung oleh gurunya.

4. Untuk peneliti berikutnya penulis menyarankan untuk meneliti lebih lanjut tentang
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi melalui strategi

pembelajran inkuiri pada konsep yang di luar konsep ekosistem.
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